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ABTRACT

Ufonn oJ the public seruice perfonned bA gouenlment officials, both at the
l\cater and the area is still perceiued bg the public is stitl not satisfactory,
lhe gouernment hr;s a lot do with the policies issued some rules of gouernntent
and local gouernments in order to mqke improuemeris to public seruices.

Form o_f public seruice that people Luant is the right fast and low
cost, euen clicking comtnunities want their forms of seruice for free,
this is because the communitA h(].s futrtUed its obligation by paying
tlw uarious taxes imposed bA the gouernment and localgouemment.
Latu No. 25 of 2009 on public seruice In articte 9, paragraph (1) explains
that ln order to facttitate the inq)IenLentalion of uartous fonns of public
seruice, can be done bg organizing seruices to an integrated seruice
sAstem. Integroted serutce system is an irlnouation management in
order to get cLoser, simplfu, and speed up servtce to tlLe public/ societq.
So the euthors are interested in doittg research, to witing scientific papers
under the title "Public Satisfaction on the Roof Integrated Seruices" in the
distnct of Garut Bagongbong. The ftLethod thet I use in this research is
descriptiue qualitatiuc method of ctnalgsis using quantitatiue approaches
in order to facilitate the interpretation oJ the score calculation results in the
questiorulaires in 9 (nine) village in Garut Distict Bagongbortg 2014.

Keuwords: public satisfaction on un integrated one-stop seruice.

LATAR BELAKANG

N4encermati tuntutan pelayanan publik
pada era reformasi dan sistem tata kelola
pemerintahan di lndonesia berdasarkan
Undang-Undang Nomor32 Tahun 2004, tentang
Pemerintahan Daerah, khususnya reformasi
di bidang pelayanan publik telah berdampak
sangat serius dan menuntut aparatur
pemerintah daerah harus menyesuatkan
kondisi pelayanan publik berdasarkan tuntutan
reformasi. Masyarakat menginglnkan adanya
bentuk pelayanan aparatur yang cepat dan
lepat. Bjaya sangat murah, bahkan masyarakat
menuntut pelayanan dari berbagai aspek
secara gratis. Tuntutan ini dimungkinkan karena
masyarakal sudah berperan secara aktif dalam
membayar pajak dan retribusi daerah.

Sementara itu, Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
pada Pasal 9 ayat (1) ditetapkan bahwa datam
rangka mempermudah penyelenggaraan
berbagai bentuk pelayanan publik, dapat
d ilakukan penyelenggaraan sistem pelayanan
terpadu. Sistem pelayanan terpadu
sesungguhnya merupakan inovasi manajemen
dalam rangka mendekatkan, mempermudah,
dan mempercepat pelayanan terhadap publik/
masyaraKat.

Terkait dengan pelayanan terhadap pubtik/
masyarakat ini, di dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian
urusan Pemerintahan antara Pemerintah.
Pemda Provinsi, Pemda Kab/Kota. oada pasal
7 ayat (1) ditetapkan, urusan pemerintahan
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yang wajib diselenggarakan oleh Pemerjntah
Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota berkaitan dengan pelayanan
d asa r.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 tahun 2008, tentang Kecamatan,
ditegaskan bahwa tugas Camat meliputi
antara lain melakukan perencanaan kegiatan
pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan
dan melakukan percepatan pencapaian
standar pelayanan minimal di Wilayahnya.

Dalam realitas objektif, wajah pemerintah
kecarnatan dewasa ini sesunggunya ditandai
dengan pelayanan yang masih dikeluhkan,
relative belurn optimal dan pengaturan kerja
staf kurang efisien. Sehingga masih diperlukan
adanya penyen lpu rnaan disana-sin i.

Penrerintah lelah mengeluarkan berbagai
kebijakan sebagai tindak lanjut upaya untuk
melaksanakan kegiatan pelayanan publik,
antara lain Permendagri Nomor 24 Tahun 2006
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu. Dan Permendagri Nomor
4 Tahun 2010 tentang Pedoman Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (Paten).
Paten merupakan proses pengelolaan pe-
layanan kepada masyarakat dalam rangka
untuk mempermudah, mempercepat pela-
yanan perizinan dan non perizinan di Tingkat
Kecamatan.

Sebagai dasar pelaksanaan pemerinlah
juga mengeluarkan beberapa peraturan
pelaksanaan sebagai pedoman tekhnis
meliputi:

1. Kepmendagri Nomor 138-270 Tahun
2010 tentang Petunjuk Teknis Pedoman
pelayanan administrasi Terpadu Ke-
camatan Palen;

2. Surat Edaran Mendagri Nomor 10011211
PUM Tanggal 3 Februari 2009 tentang
upaya Strategts Peningkatan Pelayanan
Publik di Daerah;

3. Surat Edaran Mendagri Nomor 31813121
PUM tanggal 28 Februari 2011 tentang
Penerapan Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan (Paten); dan

4. Surat Edaran Mendagri Nomor 13811131
PUM Tanggal 13 Januari 2012 tentang
Percepatan Penerapan Pelayanan Admi-
nistrasr Terpadu Kecamatan (Paten).
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Pelayan Adminiskasi Terpadu Kecamatan
(Paten) adalah penyelenggaraan pelayanan
publik di kecamatan, dimulai dari tahapan
permohonan sampai dengan tahapan terbitnya
dokumen dalam satu ruangan.

Ruang-lingkup Paten meliputi:

a. Pelayanan bidang perizinan; dan
b. Pelayanan brdang non perizinan.

Maksud diadakannya penyelengaraan'
Paten di Kecamatan adalah untuk mewujudkan
Kecamatan sebagai pusat pelayanan masya-
rakat dan menjadi kecamatan simpul pela-
yanan bagi kantor/badan pelayanan terpadu di
Kabupaten/Kota.

Palen bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan mendekatkan pelayanan ke-
pada masyarakat Kecamatan sebagai pe-
nyelenggara Paten.

Paten harus memiliki/memenuhi persya-
ratan sebagai berikut.

a. Subtantif;
b. Administrasi; dan
c. Teknis.

Syarat subtantif adalah pendelegasian
sebagian wewenang BupatiA&alikota kepada
camat.

Pendelegasian dimaksud meliputi:

a. Bidang perizinan; dan
b, Bidang non perizinan.

Pendelegasian sebagian wewenang
ditetapkan dengan paraturan Bupati/
Walrkota. Pendelegasian dimaksud dilakukan
dengan memerhatikan efisien dan efektivitas
penyelenggaraan pelayanan.

Persyaratan administrasi meliputi:

a. Standar pelayanan; dan
b. Uraian tugas personil Kecamalan.

Standar pelayanan meliputi:

1. Jenis pelayanan;
2. Persyaralan pelayanan;
3. Proses/prosedur pelayanan;
4. Pejabat yang bertangung jawab lerhadap

perayanan;
5. Waktu pelayanan; dan
6. Biaya pelayanan.

Persyaratan teknis meliputi:

a. Sarana prasarana ; dan

b. Pelaksanaan teknis.



Sarana prasarana meliputi:

1, Loket/mejapendaftaran;
2. Tempat pemrosesan berkas;
3, Tempat pembayaran;
4, Tempal penyerahan dokumen;
5. Tempat pengolahan data dan informasi;
6. Tempat penanganan pengaduan;
7. Tempat piket;

8. Ruang Tunggu;
L Perangkat pendukung lainnya.

Pelaksanaan teknis meliouti:

1 . Petugas informasi;
2. Petugas lokeUpenerjma berkasi
3. Petugas operator komputer;
4. Petugas pemegang kas;
5. Petugas lain sesuai kebutuhan.

Berdasarkan penjelasan dan uraian
tersebut di atas. Deneliti mencoba meneliti dan
menulis sebuah artikel jurnal yang berjudul
"Kepuasan Masyarakat atas Pelaksanaan
"Paten" di Kecamatan Bayongbong.

Kecamalan Bayongbong sebuah
kecamatan yang ditunjuk oleh Pemerintah
Kabuoaten Garut berdasarkan Peraturan
Daerah Nomori 726 Tahun 2012 tentang
Pedoman Umum Survei Kepuasan Masyarakat
Unit Pelayanan Publikdi Lingkungan Pemerintah
Kabuoaten Garut . Dan Surat dari Sekretariat
Daerah Kabuoaten Garut Nomor: 072l982/
Org tentang Pelaksanaan Survei Kepuasan
masyarakat pada unit kerja pelayanan publik.
Dan Keputusan Camat Bayongbong Nomor:
07 2lKecl SKl201 4, tentang Susunan Pelaksana
Tim Indeks Kepuasan Masyarakat Unit
Pelayanan Kecamatan Bayongbong Tahun
2014.

Penyelenggara pelayanan publik sering
menjadi sumber ketidakpuasan warga terhadap
pemerintah. Penyelenggara pelayanan
cenderung menempatkan dirinya sebagai
penguasa, yang memiliki kedudukan yang lebih
tinggi daripada pengguna dan dapal berbuat
seenaknya dalam mengelola pelayanan publik.

Akibatnya penyelenggara pelayanan
publik sering menjadi arena konflik antara
Pemerintah dengan warganya. Sebuah
sumber menunjukkan beberapa sebab
kinerja pelayanan publik di Daerah pada
Umumnya masih jauh dari harapan. Pertama,
penyelenggaraan pelayanan selama ini

fl.Bssuki Rrch str,(eDuasun Masv.lrakat atos Pelalisaruan Pelayanan Lbrputlu...

cenderung dianggap sebagai domain rezim
pelayanan. Warga tidak memiliki kesempatan
untuk ikut berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan tentang berbagai hal terkait dengan
pelayanan yang dibutuhkannya. Akibalnya
pelayanan yang diberikan oleh Daerah sering
tidak sesuai dengan aspirasidan kebutuhannya.
Kedua, prosedur pelayanan cenderung hanya
mengatur kewajiban dari warga pengguna,
tetapi hak-haknya tidak pernah diatur dan
dilindungi. Prosedurjuga sering gagal mengalur
mengenai kewajiban dari penyelenggara
pelayanan. Akibatnya, rezim pelayanan dapat
memperlakukan warga pengguna seenaknya.
Tidak adanya pengaluran tentang hak-hak
warga membuat proses pelayanan publik
menjadi penuh dengan ketrdakpastian.

Atas dasar penjelasan tersebut di atas,
penelili mencoba menelili sejauhmana
Kepuasan Masyarakal alas Pelaksanaan
"Paten" di Kecamalan Bayongbong.

Kecamatan Bayongbong sebuah kecamatan
yang ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten Garut
berdasarkan Peraturan Buoati Garut Nomor:
726 tahun 2012 tentang Pedoman Umum Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Publik di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Garut . Dan
Surat dari Sekretariat Daerah Kabupaten Garut
Nomor: 0721982/Org tentang Pelaksanaan Survei
Kepuasan masyarakat pada unit kerja pelayanan
publik. Dan Keputusan Camat Bayongbong
Nomor: 072lKedSK/2o14, tenlang Susunan
Pelaksana Tlm Indeks Kepuasan Masyarakal
Unit Pelayanan Kecamatan Bayongbong Tahun
2014.

TEORI TERKAIT DENGAN INDEKS
KEPUASAN MASYARAKAT

Indeks Kepuasan Masyarakat (lKM) adalah
data dan informasi tenlang tingkat kepuasan
masyarakat yang diperoleh dari hasil
pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif
atas pendapat masyarakat dalam memperoleh
pelayanan dari aparatur penyelenggara
pelayanan publik dengan membandingkan
antara harapan dan kebutuhannya.Survei
IKM bertujuan untuk mengetahui tingkat
kinerja unit pelayanan secara berkala sebagai
bahan untuk menetapkan kebijakan dalam
rangka peningkatan kualitas pelayanan publik
selanjutnya.
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3. Kejelasan Petugas PelaYanan
keberadaan dan kepaslian
yang memberikan PelaYanan
jabatan serta kewenangan

tanggungjawabnYa)'

4. Kedisiplinan petugas pelayanan' yaltu

kesungguhan petugas dalam memberikan

pelayanan terutama terhadap konsistensl

waktu kerja sesuai ketentuan yang berlaku;

5. Tanggung.iawab petugas pelayanan,. yaitu

ke.jelasan wewenang dan tanggung Jawao
petugas dalam penyelenggaraan dan

penyelesaian Pelayanan;

6. Kemampuan petugas pelayanan, yat.tu

tingkat keahlian dan keterampilan yang

di;iliki petugas dalam memberikan/

menyelesaikan Pelayanan kepada

masyaral(at;

7. Kecepatan pelayanan' yaitu target waktu

pelayanan dapat diselesaikan dalam
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waktu yang telah ditentukan oleh unit

penyelenggara PelaYanan

8. Keadilan mendapatkan pelayanan' yaitu

Delaksanaan pelayanan dengan tidak

membedakan golongan/status masyarakat
yang dilaYani;

9. Kesopanan dan keramahan petugas

yaitu sikap dan perilaku petugas da-

lam memberikan Pelayanan KePada

masyarakat secara sopan dan ramah sena

saling menghargai dan menghormatil

10. Kewajaran biaya pelayanan' yaltu

keterjangkauan masyarakat terhadap

besarnya biaya yang ditetapkan oleh unit

PelaYanan;

11. Kepastian biaya pelayanan, yaltu

kesesuaian anlara biaya yang dibayarkan

dengan biaya yang telah ditetapkan;

12. Kepastian jadwal pelayanan, yartu

oelaksanaan waktu pelayanan, sesual

dengan ketentuan yang telah diletapkan;

13. Kenyamanan lingkungan, yailu kondisi

sarana dan prasarana pelayanan yang

bersih, rapi, dan teratur sehingga dapat

memberikan rasa nyaman Kepaoa

penerima PelaYanan;

14. Keamanan pelayanan' yaitu terjaminnya

tingkat keamanan lingkungan unit

penyelenggara pelayanan ataupun sarana

yang digunakan, sehingga masyarakat

merasa tenang untuk mendapatkan

pelayanan terhadap risiko-risiko yang

diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan

Teont Tenxltr KecluamH

Kecamatan adalah pembagian wilayah

administratif di Indonesia di bawah kabupaten

atau kota. Kecamatan terdiri atas desa-desa

atau kelurahan-kelurahan

Kecamatan atau sebutan lain adalah

wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah

Kabupaten/Kota (PP No. 19 Tahun 2008)'

Kedudukan Kecamatan merupakan perangkat

daerah Kabupaten/Kota sebagai pelaksana

teknis kewilayahan yang mempunyai Wilayah

kerja tertentu dan dipimpin oleh camat'

Pembentukan Kecamatan adalah

pemberian status pada wilayah tertentu

sebagai Kecamatan di Kabupaten/Kota'

l
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Pengukuran kepuasan merupakan elemen

oentino Jalam proses evaluasi kinerja di mana

iuluan atnir yang hendak dicapai adalah

mlnyeoiat<an pelayanan yang lebih baik'

lebifi efisien, dan lebih efektif berbasis dari

t<enutufran masyarakat Suatu pelayanan dinilat

memuaskan blla pelayanan tersebut dapat

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna

lavanan. Kepuasan masyarakat dapat Juga

aiLOifan acuan bagi berhasil atau tidaknya

oul"t a"ntun program yang dilaksanakan pada

suatu lembaga layanan Publik

UHsun lruoexs KEPulsaH MasYnnlxar

Berdasarkan prinsip pelayanan sebagai-

mana telah ditetapkan dalam Keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Nonror KEP/2 5/M. PAN/2004, yang kemudian

dikembangkan menjadi 14 unsuryang relevan'

valid, dan re/lable' sebagai unsur minimal

yang harus ada untuk dasar penguKuran

indels kepuasan masyarakat adalah sebagal

berikut.

1. Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan

tahapan pelayanan yang diberikan kepada.

masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan

alur PelaYanan;

2. Persyaratan pelayanan, yaitu persyaratan

teknis dan administratif yang diperluKan

untuk mendapatkan pelayanan sesual

dengan jenis PelaYanannYa;
, yaitu
petugas
(nama,

dan
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Metode penelitian yang penulis gunakan
dalan tulisan ini adalah metode kualitatif
diskriptif, untuk penulis lakukan kajian lebih
dalam terhadap kepuasan masyarakat atas
pelaksanaan pelayanan Paten di Kecamatan
Bayongbong. Desain penelitian.Yang penulis
gunakan digunakan adalah metode kualitatif
Deskriplif sedangkan pendekalan analisis
menggunakan pendekatan kuantitatif guna
mempermudah interprestasi.di dalam
melakukan scoring terhadap hasil kuesioner,
sedangkan untuk menjelaskan secara detail,
penulis gunakan metode kualitatif, deskriptif.
Nazir (2013: 54) menyatakan bahwa "Metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
stalus kelompok manusia, suatu objek, suatu
sel kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang".

Di mana tujuan umum dari metode
ini adalah untuk membuat deskripsi serta
menggambarkan fenomena secara sistematis
sesuai dengan fakta-fakta akural. Namun
pada metode ini peneliti dapat melakukan
perbandingan terhadap antarfenomena
tertentu sehingga dapat menjadi suatu studi
yang komparatif.

LINGKUP PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian yang penulis
lakukan adalah parameler/indikator
persyaratan Paten berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pendayagunqan Aparatur
Negara Nomor 25. Tahun 2004 tentang
Pedoman Umum Penyusunan Indeks
Kepuasan l\4asyarakat, Peraturan Daerah
Nomor 726 Fahun 2012 tentang Pedoman
Umum Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Pelayanan Publik di Lingkungan pemerintah
Kabupaten Garut, Surat Sekretariat Daerah
Kabupaten Garut Nomor: 0721982/Org tentang
Pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat
pada Unit Kerja Pelayanan publik, dan
Keputusan Camat Bayongbong Nomor: 072l
KeclSKl2}14, tenlang Susunan Pelaksana Tim
Indeks Kepuasan Masyarakat Unit pelayanan
Kecamatan.

Responden yang penulis tunjuk untuk
dijadikan pengambilan informasi dan kuesioner
adalah Jajaran Kepala Desa, Jajaran BPD, RT/

II. Basuki llachnntr tep asr ll.ts),urakatatasPelaksanaattPelq,ananTerpadu..

RW dan Tokoh masyarakat serta masyarakat
di sembilan desa di Kecamatan Bayongbong

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang penulis
lakukan adalah dengan melakukan:

1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang mana
rnformasinya dapat dikumpulkan melalul
percakapan antar dua orang dengan
cara bertatap muka secara langsung.
Esterberg (2002) datam Sugiyono (2012:
231) menyatakan bahwa "Wawancara
merupaKan pertemuan dua orang unluk
bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu".

Penelitian kualitatif, adalah pengumpulan
data yang dilakukan pada kondisi
alamiah. Sumber dala dapat dtperoleh
melalui sumber data orimer dan
sekunder serta teknik pengumpulan data
dengan menggunakan data observasi
serla, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Menurut Nazir (2013: 174)
"Pengumpulan data merupakan sebuah
prosedur yang sangat sistematis dan
standar unluk memperoleh data yang
diperlukan". Menurut lqbal Hasan (2004:
23) "Pengumpulan data dimaksudkan
sebagai pencatatan peristiwa atau
karakteristik dari sebagian atau seluruh
elemen populasi penelitian, di mana
dapat dilakukan berdasarkan cara-can
tertentu".

2. Dokumenlasi

Dokumentasi merupakan bentuk dokumen-
dokumen yang berisi tentang catatan
peristiwa yang lelah terjadi dimasa lampau,
di mana dokumen tersebut bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk
tulisan seperti catalan-catatan harian,
biografi, peraturan-peraturan, kebijakan
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
gambar seperti foto, gambar hidup, sketsa
dan lajn-lain. Sedangkan dokumen yang
berbentu karya seperti karya seni misalnya
gambar, patung, film, dan lain-lain.
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Sebuah pe.nelitian jika mensgunak?1!"Ii'I
p"ngutpufun data dengan cara observasl

m.,rnrrn wawancara oaranya akan leblh

"ririli 
upuoiru didukung dengan adanya

l"nr."ti,""' t"oerti fotoJoto' karya tuiis

"iro".^ix 
dan data dokumentasi lainnya'

3. Dengan penyebaran kuesioneryang harus
" aii.i-oteir para responden yang penulis

iuniux lunug"i responden' penyebaran

itJti""", p-enulis lakukan di sembilan

i"." 
""n""V"k 

setiap desa 60 kuesioner'

;;;F berbasai tinskat Pendidikan

i aJvararar yang ada di sembilan desa

tersebut.

Trxlltx Allt-tsts Dln
net2 vano penulis dapatkan penulls

rar.u[J't- a'iaris"s, guna 
. 
dapat memecahkan

ri"Ji' r".itpur"n yang obiektif atas kepuasan

;;;;;ti atas Pelayanan Paten di

f".it"r". Bayongbong di Kabupaten Garut

Nazir (2013: 346) Inengatakan bahwa

'n."iJL oii" merupakan bagian vang amat

"""i.t-u"r"t metode ilmiah' karena dengan

!"ri'tit,"[' 0"" tersebut dapat diberi arti dan

il"xn" vu"s berguna dalam memecanKan

1rl"r"[n'0"""",'i'an-". Menurut Sugiyono (201 2:

?45t dalam proses anallsis data kualitatif

ln"iiti. ott" yang dilakukan terbagi atas:

1. Analisis sebelum di lapangan

Bentuk analisis yang dilakukan terhadap

Jata nas studi pendahuluan' atau data

sekunder, yang akan digunakan untuK

t"nuntuk"n fok's penelitian Namun fokus

penetitiannya hanya bersifat sementara

dan akan berkembang apabila peneliti

masuk dan selama di lapangan'

2. Analisis data di lapangan Model Miles and

Huberman

Analisis data dalam penelitian kualitatil

dilakukan Pada saat Pengumpulan

data berlangsung' dan setelah setesat

O""gr*''"" Oata Oatam suatu Periode

iJJntu ttz'1"" un d Huberman(1984) dalam

sugiYono (2012 246\ T:"q"l.'Y135:
ba;wa aktlvitas dalam analisis data teroa9l

atas:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum'

memilih hal-hal Yang Pokok'
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memrokuskan Pada hal-hal^,Y€ns I
BTi"n;"1n""i"':"{:1'tXl-:l #:l I
;:il*U:^,i3ili3lil"li^'""iJ*i I
untuk melaKukan pengutrrPu'd" .^u I

iiliii,l'll"1i"l3l' #ii;il:l;''ff I
dengan peralalan elektronlK .seperu I

[:HT::"i:l"i::"T. [:,Tx,"J.::l I
setiap peneliti akan dtpannt t otett -l
tuluan Yang rrrgrrr ureoPu'!. 

,-\ I
b. Data Dlsplay (Penyalian Data). I

Setelah data direduksi' maka langKalr I
:::?"'.'i:'",.i[?j;ff1 ff['"#': I
ffi','.""il| 

t'-'jr:U-"J#il"Jf,Xl I
memahami apa Yt^s ^,^:::f:: I
merencanakan *"tJ" .-".t::'^1'i'i I
f,',1XT:*^;:,"'Ti.f 

*iJLilTl I
::1xl"lj;;i,xill3;j:;F Hiili I
';:,i":;[:L,i""Ji3?,",X'"" "n.n I

c. Conclusion Drawing/Verif ication I
Lanqkah ke tiga yang harus dilakukan I
dalam analisis data adalah penanKan I

li"'jloijSlno"of :1ff;i..::''T:'31 |
bersi{at sementara dan dapat beruDan I
bila tidak ditemukan buktr-DuKll I
vanq kuat sebagai Pendukung Paoa I
ianJp pengumpulan data berikutnya 

l
TetaPi sebaliknya aPabla bu:M
bukti ditemukan sesuai fakla dan 

i

kevalidasiannYa, maka kesimPulan

vanq ditarik meruPakan sebuan

lesimputan yang kredibel dan akurat
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HASIL PENEL.ITIAN

DATA STATIS

1. DATA UI\,IUM

11 L;;;wr;til... 
.

99t9!?r ,.,,,,.....,.....,..,..12 ropo,gfgll

Luas Kemiringan Lahan

,,1)_.. _.. _. _.,, ,.. Datar

2) ilis"il;b""s
l)... .-_... Curam

?) l-irei!-c-'1i3r , ,, . ,I. LUAS DAERAH/WLAYAH

2.1 Tanah sawah

" i11o!e1!ey1i;

c 1',0"11991""sq!l,i;-*.,......",..,....... .,,,. .....,,.,
c. _lrig_asised.erhanao r30q1119q1","*"i,'"',d;19;i.....,,.,,,,_.. 

.,.,
,9:..... .S-9ygll..p..?sans surut

2 2. runa_f. !9f11.9.._ _.. ia le!er9!ee.ryq?1q6?!/"diasil;f 
-- -

b rgg?rllggyt 
I

c. 
, 
L.ad.a ng/.ta n ah huma

23 f;rrffiyer@p."tiitp;"g";;; 
I

" I_?.!!?I . I

b ,Rawa/p_asang surut

" qele1.elu'ffi{(ef?;,.,..
d. Tanah cambut I....:-'..-.....------- 

|2 4 lanah Hutan

";yiirr_qrid;;i* "' ..'r
b .!1yti.!.!!!9r.!e,,..........,,,..... Ig, tyre|.Iiegy.St 

I2.5 Tanah Perkebunar, 
I

Perkebunan Rakyat

2.6 i;;;t,[g91n9r F;;iit"' u;";
.Fters-.il9rr,i?9s..,........'-

. Pemakaman I

1 1 rr"l wl?vgf.... . 1

Daratan I ?ilao

1.2 Topografj 
I

i;;*;;;;;n;;L;;;; - "" r

1l . q9!9I | 12671?
2) Bergelombang 392.46

b.. Sarana Pendidikan

2,'t00

0.25

18

c.. Sarana Kesehatan
2.8 Lain-lain (tanah tandus, tanah pasir)

KELEMBAGMN DESA/KELURAHAN

J. l Desa

l)... .-.... curam I rozr.oa2 ..,1_qrei!_c_,1i3r, ,,..1 ir,lii
2. LUAS DAERAH/WLAYAH

2.1 Tanah sawah I

" i11o!e1!ey1i; I szt
c lr,oa1199lensq!l,i;-*.,......",..,....... .,,,. .....,.' ;;;
c. _lrig_asi sed.erhana 7Sgo r30q1 119q1","*"i,'"rrd;19;i.....,,.,,,,_.. .,., 2s5

,9:..... -S-9Ygll..p..?sang surut 0
2 2. runa_f. !9f11.9.._ _.. ia l9!9r9!99.ryq?19.6?!/"d6il;f 

-- - 
e4100b I9_s4l[9!9.t I oz+.oo

c. 
, 
L.ad.a ng/.ta n ah huma 67

23 f;rrffiyer@p."tiitp;"g";;; I o

a I-?.r!?I ......... 1 o
b ,Rawa/p_asang surut 0

" q9191.91u'ffi{(9f9m,.,.. 18soo
d. Tanah Gambut | ":.'. ....... I u

2 4 tanah Hutan I qqe.zs

" ;yiirr_qrid;;i * fb .!jyti.!.!!!9r.!e,,..........,,,..... I an.za
e, l1vlir.Iiegv.Sr I 20

| fis.zq
Perkebunan Rakyat j06.24

2.6 i;;;t,[g91n9r F;;iit"' u;";
. 1-''9tets-.il9fr,i?9s..,........ '- 3.00

., lgT"t'g.T?l .. ... . I zg ae...----- . .----.-. ...----- --t
2 7 r.anq,l lLgqgl.yal Fasititas Sosial

a Mesjid/Mush"["/L;;6; 2.2s

ha

ha

na

ha

na

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

ha

m2

m2

m2

3.

m2

ha

m2

ha

bh
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3.3

3.4

3.5

3.6

RgIYI v3I99 lnwl . ... .

Fglll TeEleeg. (R,r) . .

51

142

JZJ

18

18

bh

bh

bn

Desa
Desa/Kelurahan

Kejuaraan Lom93.?9.:9 ah didaPat

a Tinokat kecamatan- ---.,:--. bh
Juara I

b.
DN

3.7

3.8

3.9

Lembaga P Masyarakat (LPM)

1

18

18

'180

150

30

Badan Perwakilan Desa (BPD

DN

DN

Kader Pemberda}/aan
org

or9

org
b.

Jumlah KPM se Kecamatan

KPM vanq Aktif

c.

d.
!1l.y re!cILqeI sllll
Pembina teknls KPM

Tingkat Kecamatan
72 Kali

d.'1

d.2

Berasal dari

kantor kecamatan

Berasal dari Instansi

Otonom

37 Kali

A pnnsnnAr.rA pevrenrrrnunn DESIr{F!ylAlllt
SE KECAMATAN

18

18

8.1

8.'11

0.5

on

bn4.1

4.2

4.3

Balai desa/kelurahan

Kantor desa/kelurahan

ha

ha

4.4

kepen!i! 9?t P99M9lLY rl?.1
1.1

15.41

U.UO

ha

b.

Tanah sawah

Tanah kering

c. Tambaukolam

5. PEME RINTAHAI{ KECAMATAN

5.1 Kantor Kecamatan

D.

d.

Status KePemilikan

Luas Tanah

HGP

30to
6JC

1998

1998

m2

m2
Luas Bangunan

- dibangun tah,u,n...,.

APBD KabuPaten/Kota

Juara ll

atau sebutan lain

Tanah Kas Desa/Areal Lainnya untuK

Kalau milik Pemerintah

22
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Bangu nan

d- Kondisi Bangunan

5.2 Rumah Jabatan Camat
baik

HGP

132

1998

APBD Kab

baik

18

5

0

23

a. Status Rumah Jabatan Camat

b. Luas bangunan

Apabila n ltlik Pemerintah
I m2

- dibangun tahun

- sumoer

6.3 Kincir Air
6.5 Air Terirrn rJpnn:n

APBN

5.3 .Jumlah Instansi pemerintahan yang

ada 
,-d.i 

wjl,ay__ah ke,.c-amata n

a 
. l!e!?!gl yeti[?!

" l!:l9t:igy,yN/BUMD
feqy9e! qe:e;li;;;ili- -

e. Jumlaha+b+c+J--"--'
5.4 Jumlah Pegawai Kantor Kecamatan
s 5 E;irilfs l;lejd p;'*sri;fK;6;6---- -*-

a F:9!91 rlrlg 
Ib f.:9!9" ll!{9 |c. Eseton lv/a 
Iu e 9eo1 jvlo .. . I
I

--.-------,,-,,----..-t

9: .,!9!?!9! "i9l,s.si.onal umum56 ler.qeAileia;;d3ietFre..
Pernah diadakan I'"': '"" ""' - . . - ' - . - - - - - - , , , - - - - - . . , - - - - - - - - , - , , - - - - l

5. / KeJuaraan Lomba antar Kecamatan vano

;;ilii il'tiii;; i"ii'. I"iirn"l -..."'::""'. ""'."" """'
Juaral 

I'pnnsnnarlnprr.ioAiRAN - ** *"""""""'""----".-"'"""""-'---l

,;;"; . ';' ""." ':: "b.] waduk dengan kondisi

a. Bark 
I

,-,.-.-.,,-,----.,,,__--tb. Rusat d.apat dipakaj

c. Rusak sama sexili"'' 
"-

6 2 DAM/Embung 
I

on

DN

org

org

or9

org

or9

'l

1

5

0

0

0

0

0

0

0

0.5

U

Kinerja

4,I ]g!y,t g9ls1! Ttltr9l
-!9991 2 m dan tinggi 10 m

Sungai/Kali

6.7 Danau/Situ

7. PRASARANA/SARANA PENGANGKUTAN DAN KOMUI.i'IIA6i
7.1 a. Lalu lirltas melalui darat di Kecamatan

b. Lalu lintas melalui Air

6.6

-fa

ha

d. Kondisi Bangunan

Lalu lintas Darat melalui
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2al5 l5 31

Jalan aspal/beton 51

42

6

3

9

6

60

42

I

km

km

km

km

a.1 . Kondisl Baak

a.2. Kondisi Sedang

a.3. Kondisi Rusak

b.

a.3. Kondisi Rusak

Jalan tanah
km

km
7.4

km

75
oleh pendudu k kecamatall

a.

b.

Mobil/Motor 268

0

2079

1614

1

0

0uan

buah

DUan

buah

DUa n

Motor air

c. Sepeda Motor

d. Oieq

e .q9lm?1.
f Dan lain-lain

8 SARANA PEREKONOMIAN

8.1 Koperasi

a. Koperasi $rmPan Pinjam o

1

4

1

c

1

bh

on

bh

bh

bh

bh

b. Koperasi Unit Desa/KUD

c.

d

BUMN

e. Badan-badan Kredit

iProduksi

82 Jumlah Pasar SelaPan/Umum

a .9T,!.T,.,,..-.,..
b.. Hewan 1

DN

on

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

8.8

Pasar bangunan Permanen/

Semi Permanen 350

400

5

1

0

0

on

DN

unrt

klp.

Jumlah Toko/Kios/vvarung

Stasiun Bus

9. J UMLAH PERU-SAHAAN/USAHA

9.1 lndustrl

Besar dan sedang 65
'185

63

79

klp

orang

Ktp

orang

Tenaga keia
b. Kecil

Tenaga kerja

daoat dilalui kendaraan roda-4

:9P{l?l.s-l?l!!

24

j

L



tlrsokiRrch||fat:,(ct)r/asu llal'arakalak]s Pela*sanaan I'elayanan lbryalr..

Rurnah;angga 79

80

I
7

16

29

350

700

JOU

JOU

klp.

orang

DN

orang

on

orang

bh

orang

bh

orang

Tenaga kerja

9.2

1 0.3

11.4

11 5

l'-"!l9l9l9t1!99r9t119t9,|!,?c9l
T^h- ^- u6,i. I,c,,ugd ^c'|lo ---------.------.---.-............-.-.-..-l
Rumah makan/Warung makan

ron^^^ keri^

Perdagangan

Tenaga kerja

Angkutan

Tenaga kerja

10.

11.

FASILITAS PERKREDITAN

SARANA SOSIAL/BUDAYA

1'1 .1 Pendidikan

11.1.1 Taman Kanak-kanak (TK RA)

Jumlah Sekolah 29

992

128

53

12?83

301

53

16

!,

2083

vc

10

0

bh

org

org

bh

DN

Ju mlah Murid

Jumlah Guru/Pengajar

Prasarana Fisik

Perpustakaan

11.1 2 a. Sekolah Dasar Negeri

J mlah Sekolah on

org

org

DN

on

Jumlah l\4urid

Jumlah Guru/Pengajar

Prasarana Fisik

Perpustakaan

b. Madrasah lbtidaiyah

Jumlah Sekolah bh

org

org

DN

Jumlah Murid

Jumlah Guru/Pengajar

Prasarana Fisik

Perpustakaan

Sekolah Luar Biasa

Jumlah Sekolah 1

67

24

1

1

on

org

org

bh

bh

Jumlah Murid

Jumlah Guru/Pengajar

Prasarana Fisik

Perpustakaan

11 .1 .3 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)

a. SLTP Negeri

Jumlah Sekolah J

1936

102

DN

org

org

bh

Jumlah Murid

Jumlah Guru/Pengajar

Prasarana Fisik
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Junrlah Sekolah

Fasilitas laboratorium

0

10

2024

zJl

1

245

15

I
1

0

2

680

59

16

1

7 buah

bh

onPerpustakaan

D. Madrasah Tsa dan Swasta

Jumlah Murid

Jumlah Gu

SLTP swasta Umum

Jumlah Sekolah DN

org

org

lokal

lokal

Jumlah Murid

Jumlah Guru/Pengajar

Prasarana Fisik

Fasilitas laboratorium

d.

Jumlah Sekolah on

org

org

on

0n

DN

Jumlah Murid

J u mlah Gu ru/Pen9.alg.l.

Prasarana Fisik

Fasilitas laboratorium

11.1.4 Sekolah Menengah Atas (SMA)

a. SMA Negeri

Jumlah Sekolah
1335

75

13

2

0

0

785

75

on

or9

org

lokal

bh

DN

on

org

org

lokal

DN

bh

Jumlah Murid

Fasilitas laboratorium

Perpustakaan

b. SMK Ke.iuruan

Jumlah Murid

Jumlah Guru/Peng?l3l .. .. _...

Prasarana Fisik

Fasilitas laboratorium

c. SMA Swasta Keagamaan

Jumlah Sekolah
680

56

10

0

2

bn

org

org

lokal

bh

Jumlah Murid

Fasilitas laboratoraum

Perpustakaan

11 .2 Jumlah Tempat lbadah

SLTP Swasta lslam

26
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?:
b.

c.

Y.?.eI9. . ... . ... .. .... .....", ,...".....,,...,,,,,,. .,

Surau/M ushola

326

49

0cereja 
I

bh

on

DN

d Kanisa 0 bh

e Kuil 0 DN

f. Pura 0

27 273 bh

13.263 bh

9..140 bh

4 897 bh

27 .273 bh

13.263 bh

11.3 Banyaknya Rumah Penduduk

Dinding terbuat dari

Permanen

Batu/Gedung

a.3

a.5

a.6

Dinding terbuat dari sebagian

Rumah di atas air (Mengapung)

Rumah menurut tipenya

b.1 Tipe A

terbuat dari Kavu/P

Rumah panggu ng

on

bh

on

on

on

on

DN

b.z Tipe B 9.140 bh on

b.3 Tipe C 4.897 bh

11.4 Pariwisata

a Tempat Rekreasi

Hutan Lindungi Goa 0uan

Tempat Pertunlukan Kesenian

Tempat rekreasi Lain

Toko Cendera mata/souvenir

Kebudayaan/Kesenian ouan

Jumlah PerkLrmpulan Kebudayaan/

Sanggar Kesenian

Jumlah Anggota Budayawan

- \rur I ||dr I dr rggu(d

.ijrq:1qp',..., .,,,.,,,,,,.,....,.-..

Seniman

l buah

29 bh

a. Po liklin ik/ba la I DUan

644

oou

z

- Juli s.d. Desember

b. Puskesmas

- Januari s.d. Juni 34,560

34,560- Ju li s.d. Desember

Dokter

- Januari s.d. Junl

on

bh

on

DN

DN

org

org

bh

org

org

org
- Perawat 40 org

onc. Puskesmas Pembantu

Dokter 0
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- Perawat 9

Bidan 13 Orang org

d

e.

f
g.

b.

Praktik DoKter

Dokter umum
2

35 Orang

J

org

org

org

bh

11.6
18

'18 108 Orang
'12.208 Orang

145

DN

org

org

bh
c

d

e.

Jumlah PUS masuk KB

Jumlah PosYandu

J umlah aksePtor KB 12.208 orang I org

. PIL

. IUD

- Kondom

- Su ntrk

1.579 orang I org

973 orang I org

36 orang I org

8.552 orang I org

-MOP
81 orang I org

- MOW
253 orang I org

- KB Mandtn 6.643 orang I org

11.7 Penderita Cacat
4 orang

0

35 Pontren

230 orang

6970 orang

214 Kel

40000 orang

40000 orang

org

ila)

11 .8
DN

org

org

Jumlah Pondok Pesantren

Jumlah Kyai

c. Jumlah santri

1'1 .9
kel.

org

org

a. Jumlah Majelis taklim

b. Jumlah Jemaah

c. Jumlah Mukmlnln

6,2 DATA DINAMIS

CeueRtNrnHRtt KECAMATAN
37

11

17

0

5

1

o19

org

or9

org

or9

org

org

1. Jumlah Pegawai Kantor Keg?T?!?l

Pegawai Golongan lV

2.

Otonom di Kecamatan Non

a. Pegawai Golongan lV
or9

ApoteldDePot Oba.t

Berencana (KB)

Jumlah Pos/Klinik KB

Junrru1 ey9199'919?l V:j3 99b-9f)

a. Cacat fisildfatal

b. Cacat Mental

Pegawai Kecamatan



b.

c

o

Pt'1awa r.9n lon g,: n l

l)enawar Goiongan ll
Pcgawai Golongan I

If, flisuliil{,rclrnrat lJ.?ui dt1 .\lusrtuaht ttd:; t'elaA*r aalt pel(Dtnan 1i.t.p(rht .

129

66

0

0

0

1

23
22

4

13

1

)af 3 n;l

b.

c

d

e.

t

l( -.rla Kal'ttcr Kecamatan

lilqr)(,n OrorrattsrNon Otorraris
Radio telekornu n ikasi

J urnlah mesin Tik

N,4eja Kerja

5yfll19lie
Meja Kursi tanll
L emari/Kardek

Ruar)g rapal

Rl ranE dara/0peraiion Room
Gecr Lrng sefbag LJna

B.r ia Penem|an
KeniJaiaar Drtras roda 2

Kendaraan D nas rocla 4

1

1

1

7

1

K[iTt'NDIJI]UKAN
1 Ju mlah Penrl u(lu k

a t_aki-laki

Perempuan

2.

3.

J umlah Kepaia Kelua rga

Pendudu k N/iskin

a. J u mlah pendudrik

La Ki-la ki

Perempuan

,9, !yrl?.! f9qe19 K9!!9rsa
Per,Juo trk menrrrut len,s kclanrrn

51063

49223

29572

oco,.1,1

50519

49425

29491

50519

49425

50519

49425

0

0

99924

0

0

0

0

24

41
42

51

52

Jumlah Laki-laki

Jumlah Perempuan
Pendudu k menurut Krr I.t9f 9f!119Y9f.s9

WNI Laki-taki

WNI Perempuan

WNA t_aki,taki

. WNA Perempuan
Pendudr.,]k menyryl 999!]q
6.1 lslarn

6.2. Khatotik

63 Protesian

6 4 Hindu

6.5 Budha

-Peng€n ut Aliran Kepercayaan

r9p?9q I!lt3l y9l9 
-ry.ql? 

Esa

org

org

org

KK

org

org

org

org

crg

org

org

org

org

org

org

org

Pendudu k menurut U sia
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0-6 I ah un

7-- i.l tahun

13-'-lB tahu n

'l9 21 ,ai]Llrl

Buruh Tani

27 .273 Qrang

15090

1.510 Orang

L024 Orang

0

2.120 Orang

0

2.252 Ora g

1 .142 orang

246 Orang

257 Orang

0

24881

20903

17995

14788
'11490

89 97

890

'19080

'15345

127 99

11449

89 9'1

9885

887 9

9007

4 509

36674

2 5039

13869

1447 2

9890

123 Orang

7.438 Orang

2.354 Orang

4.399 Orang

361 Orang

2.836 Orang

1 .211 Orang

320 Orang

1 12 Orang

22 OGng

35 Orang

org

org

org

org

org

org

org

org

org

cr9

or9

org

org

org

org

org

org

org

or9

org

org

org

org

org

or9

25- 55 tanun

56-79 tahu n

80 tafrLtn Ke aias

0-4 tah un

:;-9 tah un

10- I 4 tahun

15' 19 tahun

20-24 tahu n

25-'29 lattun
-iC.-i4 tahLl n

:..i 4 - l9 tahu n

4C .tan un ke iltas

C.. i; t.rhun

5 -1 6 ta hurr

17 -25 iahun

20-55 tahun

56 lahu n ke alas

12. Penduduk mellurut mata pencaharlan

12.1 Petatri

Petan i Pemilik Tanah

Pet?nt p9U99?!9! !T9ll
Petanl PengsaraP{l91I913P

12.2

123
12.4

12..5

126
1'.2. i
128

12.10

12..,1

12 12

12 13

12 14

Nelavan

Penousaha Sedanqi [3esai,-,:.--...--
Penaraiin/industri Kecll

Buruh Industri

Buruh Banq unan:a: ::. .'.
n 'r,,l'\ tJa[t:rmlrrn .I; rn

Buruh Perkebu nan

Ped aga ng

Penoanakutan'' J: |---

l?93y91 N9s€11:1qli
-INIIPOLRI

Pensiunan (TNl/POLRI/PNS)

Peternak

a. Sapi perah

b. Sapi Biasa

c. l(erbau

d. Kambing

org

org

org

of9

org

org

org

org

org

or9

org

org

org

or9

org
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e.

f.

h

Domba

Ayam

Itik

Pend uduk l\4enurut Pend dikan

Belum sekolah

31 2 Orang

290 Orang

120 Orang

89.310 Orang

22.540 Orcng

31.632 Orang

12.252 O.ang

11 .864 Orang

10.576 Orang

544 Orang

2.470 Orang

1 .460 Orang
'1 100 Orang

org

org

org

org

org

org

org

org

org

org

org

org

org

oro

JUmtan

14.1

14?

14 3

14.4

14.5

Tidak Tamat sekolah Dasar

Tamat SD/sederajat

Tamap SLTP/Sederajat

Tamat SLTA/Sederajat

14.6 Tarnat akademi/sedera jat

14 7 Tamat Perguruan Tingg i/Sederatat

J, n, In h P-9!99ll..[gIJq,.,.....

1 5.1

15 2

16. Raia-rata uas tanah pertanian

Fencari Kerja Laki lakt

Pencari Kerla Perempuan

d ir,rsahakan pend ud uk

Sunber. Ptofil Kccanatau Bayongbang Tahun 2013.

VISI DAN MISI
BAYONGBONG

KECAMATAN

Vtsr Kecnunraru Blvor,rcsoNc

" Terciptanya Aparatur yang profesional
dalam mcwujudkan pelayanan prima
menuju masyarakat sejahtera di Kecamatan
Bayongbong Kabupaten Garut "

Untuk mencapai visi maka ada beberapa
Misi yang harus dicapai yaitu:

1. l\4eningkatkan kualilas Sumber daya ma-
nusia di wilayah Kecamatan [3ayongbong;

2. l\,4endorongterciptanyapemerintahanyang
baik, pembangunan dan kemasyarakatan
yang berpihak kepada kepentingan umum;

3. Men ingxatkan profesionalisme aparatur
dan sarana kerja di dalam menyeleng-
garakan tugas pokok dan fu ngsi organ isasil

4. lvlendorong peran aktif masyarakat dalam
pengembangan budaya gotong royong
dan swadaya masyarakat.

Turuaru oan SrsaRlru Mrsl
'1. Tujuan dan sasaran lvlisi 1:

a. Tujuan

lVlengembangkan birokrasi yang
profesional dan akunlabel

b. Sasaran [,4eningkatnya kinerja
aparatur yang berbasis kompetensi
meialui penguasaan informasj
teknolog i.

2. Tujuan dan sasaran Misi 2:

a. Tujuan :

l\,4en ing katkan epektivitas dan kualitas
penyelenggaraan pemerintahan
desa dalam proses penyelenggaraan
pemerjntahan, pengelolaan pemba-
ngunan dan petayanan publik.

b. Sasaran

Terpenuhinya kualitas penyeleng-
garaan pemerintahan desa secara
epektif dan efisien.

Tujuan dan sasaran Misi 3:

a. Tujuan.

lvlengoptimalkan pendayagu n aan biro-
krasi yang profesional dan akuntabel
serta pemenuhan perlengkapan dan
pengadaan peralatan berdasarkan
prioritas kebutuhan.

b. Sasaran

Terpenuhinya kebutuhan sarana oan
prasarana yang memadai secara
optimal.

Tujuan dan sasaran Misi 4:

a. Tujuan.

3.
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Meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam pelahsanaan pembangunan.

b. Sasaran

Terpen uh inya peningkatnya kesadaran
nrasyarakat dalam pembangunan
buoaya golong royong.

Kecamatan Bayongbong dengan VlSl
dan lvlisinya mencoba r,ren ing katkan
unsur pelayanan kepada masyarakat
secara baik dengan menerapkan
Pelayanan Satu Atap (Paten)
berdasa rkan Surat Keputusan l,4enteri
Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor. 25 tallun 2004.

PE M BAHASAN

Indeks Kcpuasan l\,4 asya rakat atas
pelayanan Paten di Kecamatan Bayongbong,
d ilakukan dengan menyebarkan kuesjoner,
sebanyak 550 kuesioner dan dibagikan kepada
9 (Sembilan) Desa di Kecanatan Bayongbong
Kabupaten Garut. Dengan melakukan klasifikasi
latar belakang pendidikan masyarakat, yaitu
masyarakat dari latar belakang pendidikan SD,
SLP, SLA dan S-1 dan S 2 di 9(Sembilan) Desa
yang penu lis lakukan penelitian.

Pengu ku ran dilakukan dengan melakukan
penyebaran kuesioner dengan 14 parameter/
indikator penanyaan yang harus dijawab setiap
res po nd e n.

Adapun perhitungannya adalah apabila
responden menjawab pertanyaan dengan
.lawaban huruf a maka nilai ukurnya adalah 1,
dan apabila responden menjawab pertanyaan
dengan jawaban huruf b maka nilai ukurnya
adalah 2, dan apabila responden menjawab
pertanyaan huruf c, maka nilai nya adalah 3

Untuk menghitung bobot

::ru:;'h l*i:n:";ji:li"ni1lil'# |
rr'; x#+ T"'["J:rr itln#il*H I
pertanyaan, maka dapat o'n"r!,"1i1_ 

1??ulasi Ihitungan hasil kuesioner sebag

1 cara perhitunsan 0",r,n0"";;;r:'','. .'',r I
(berdasarkan Kepmenpan No 25i2004): I

: i;::":l:t,:Tiffi,l"+H'ffi'JJ, I
lil"n:; 

o'orn' iumlah responden {yans 
I. Nilai Rata-rata tedimbang: Nilat Rata- |Rata IKM x 0.071 |. Nilai IKM Total: Total jumlah nilai rata- |

rata tertimbang semua unsur x 25 |
sehingga dari hasil nilai lKl\,4 dapat I
menentukan pelayanan lKlVl yang I
dilaksanakan dengan berpatokan Ipada: 

I

I

I Pelayanan I Pelayanan I

Nilai IKM
Mutu

Pelayanan
Kinerja Unit

Pelayanan

25- 43,75 D Tidak Baik

43,76- 62,50 c Kurang Baik

62,51- 81 ,25 B Baik

B 1 26-100 Sangat Baik

1. Hasil akhrr kegiatan penyusunan Indeks
Kepuasan l\,4asyarakat (lKl\/) berdasarkan

PERHITUNGAN SCORE INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM}

PADA PELAYANAN TERPADU (PATEN) DI KECAMATAN BAYONGBONG

NO

Desa-Oesa

Responden

Quesioner (R)

Jumlah
Score

Rata-

Rata
R

1

R R

J

R

4

R R R

7

R

8

R

I

R

10

R

11

R

't2

R

13

R

14

1 Bayongboflg 14 13 14 15 '13 15 15 13 13 15 '15 17 '199 603 0,43

2 Hegarmanah 13 15 '13 15 14, '13 14 195 3,96 0.28
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hasil penghitungan lndeks Kepuasan Masyarakat (lKl\,4), per desa sesuai tabel di bawah ini

3 Banjarsari '15 '13 15 13 14 13 14 tc t3 202 5,1 8, 0,37

4 1i 13 13, tc 13 13 14 15 '15 to 196 3,40 0,37

5 Salakuray t3 t3 14 13 13 15 11 14 15 11 11 14 17 192 3,24 o,2B

6 Panenbong 15 15 t5 15 15 tc 15 15 15, 13 246 5,89 4,42

7 Cikedokan 22 22 2Q 20 22 21 20 22 21 23 22 20 22 17 294 6,26 0.44

Cinisti 17 15 l5 15 11 15 l4 14 13 13 17 to, 208 3,85 o27

9 Sukanlanah l5 '15 14 15 t3 14 '1 5, 15 15 14 14 15, 206 3,43 o,24

3,10

Nilai rata-rata tertimbang adalah 3,10

IndeksKepuasan masyarakat: 3,10 x 25 =
77,50

SIMPULAN

Berdasarkan hasil h itu ngan Indeks
kepuasan masyarakat (lKl'/), Dl 9 Desa yang
penulis lakukan penelitian di Kecamatan
Bayongbong memiliki nilai rata-rata tertimbang
3,10 jadi lKMnya adalah 3,10 x 25 = 77 ,

50. Sehingga masuk kategori BAIK. Dan
masyarakat merasa puas atas pelayanan ini.

Berdasarkan pand uan pedoman monitoring
dan eva,uasi pelaksanaan Administrasi
Terpadu Kecamatan (Paten) yang diterbitkan
Kementerian Daiam Negeri Cq Direktorat
Pemerintahan Umum, bahwa penyelenggaraan
Paten di Kecamatan Bayongbong telah
sesuai dengan persyaratan yarig diinginkan
dalam Paduan Monitoring tersebut. Sehingga
penyelenggaraan pelaksanaan Paten di
Kecamatan Bayongbong masuk kategori
pelayana n" BAlK"

SARAN

Walauprrn pelayanan Paten di Kecamatan
Bayongbong berkategori baik, namun masih
diperlukan penyempurnaan dibeberapa
dukungan meliputi:

1. Pelayanan Paten telah memenuhi apa
yang dilsyaratkan dalam SK Menteri

2.

3.

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
25 -fahun 2004, tentang PedomanUmum
Penyusunan Indeks Kepuasa n Masyarakat
(lKM,) unluk menjaga kesinambungan
pelayanan d isa rankan untuk perlunya
penambahan pegawai pada setiap lini
pelayanan, di bawah seksi-seksi, sehingga
kinerja pelayanan dapat d ipertaha nkan
semakin baik dikemudian hari;

Dukungan sarana dan prasarana cukup
baik, namun masih terdapal dukungan lT
untuk tingkat pelayanan, sehingga perlu
ditambah sesuai dengan kebutuhan tingkat
pelaya nan;

Partisipasi masyarakat sangat baik, namr:n
masih ada nrasyarakat yang sifatnya
masa bodoh, ini djbuktikan dengan tidak
memberikan jawaban pada kuesioner
yang diberikan, sehingga perlu dilakukan
sosialjsasi secara intens oleh jajaran
aparalur kecamatan dan perlu diiakukan
evaluasi dari waklu ke waktu, agar tingkat
kepuasan masyarakat dan kepercayaan
masyarakat kepada aparatur kecamatan
semakin baik.

DAFTAR PUSTAKA

Nazir (2013: 346), tentalg "Analisis data".

Nazir (201 3: 54) tentang "Metode deskriptif'.
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! nd:rng-rtntlittlg tlrru pcrltut'a tt pcnrerintnh
(llro l)eilrilltltilll tltetttt t i:

Lindarg-tllclang Nr:ttrot i2'Iahun 200:l' tcntatlg

I)clnerinlalliln Dacrah

Llrdang-Lruriang 25 tahtrn 2009 tcnllrts Pela'r"anan

I'irtrlil.

Pcratuttttt I'elnct.intalr Ni:nror i[l tahuri 2007

lenlallg l:'cmbagiall Llltlsan Pctllc!:illtal.iall

alltlil a Pclllcrintah, Pcnldlt l)lovittsi'

I'erlrdl Kabi l(ota'

Pcf:tltt,ittt l)clricl itltalt Notltt:t l9 Lrtlltrrr l0t.llJ'

lclllalig K!'calnalarl' iliti:gasliatl bah$'a

tLrgas Canlai ncliprrti alltara lillll
ttt*lokula"n pcrel'lcililaal1 Iici;illtllll

pclavetran kcparJa nasl'atakitt di

l(ecrlllllitll dan nlelakukalt Pclccpaiall
pctlcapaiau standlr pelaf ar"atl ntinitliil
ili \Vila)'altttYa.

K.!\rrlu-.ill \lLlll(ri l).'lldillaflrltilllll \fillirllll
'\(l:ll.l N('lllor 25 l riltrrt l0l)+

tcntaDg Pedotnan Unttltrt I'ctl) tlstttlan

Indcks KcPuasan Mas)'af akel Dan

PeraturarlDacl ah Nomor: 726 tahull

20 1 2 tentang Pe doman UmLlnt Sut vei

I(epttasau i\'lasyarakat tjnii Pe la-r anrtt

t'Litlt< cli l,ingkungan Penlelitltall

I(abttPaten Cll'Ltt .

Pclurcnclagti Nontor 2'1 laLrtln 2006 Lcntlng

Pedonran l)en1'clctrggalaan Pelltatlatt
'lcrPadtl Satu P intLl

Pcrnrenrlagri Notnor 4 'fahtln 2010 tenlang

l'iclomarl Pelayanan Adnr inistrasi
'l'erpiidLt KcciLitratarr (Patcn)

Keomctrdagri Nomor 138-270 Tahun 201C
' teniang PcrunjLrk Tekrris Pedotlrn

Pclayanan Aclministlasi 'Ierpadit

I(ecaulalan Pl1eu.

5Lrtat lrtlaran NlcndagLr Nontot iIE.lll'l'l \l
tangg.al 28 l:'cbnrari 201I terltang

Itcnerapan Pclllvanan ALlm in istfasr
'ltlpadu I(ccamatan (Patcn)'

Surat llclalan N'lt'ndagl i Notl'tol l 38/1 I ii
l'tiNt tanggal l3 larrtrari 2012 tcrttlng

['Llcepittall ['cncrapan Peillyattau

.r\dnr iri istlasi 'ltrpadu Kecatllatan

(Prten)'


